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ABSTRAK

Muhammad Asri Nasir. Pengembangan Pendidikan Madrasah: Studi Pemikiran
Fazlur Rahman. Tesis: Magister Pendidikan Agama Islam, Fakultas lImu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2022.

Pendidikan madrasah dinilai kurang memiliki kualitas dalam bidang keagamaan.
Di sisi lain, pengetahuan umum di madrasah juga belum bisa menyaingi atau
seimbang dengan ilmu umum vyang terlaksana di sekolah umum. Melihat
problematika tersebut, ada kecenderungan dari beberapa tokoh pendidikan untuk
mengubah model pendidikan madrasah yang dianggap terlalu kaku dan tidak
membuka peluang ilmu-ilmu modern. Salah satu tokoh tersebut adalah Fazlur
Rahman yang memberikan sumbangsih gagasan tentang model pendidikan Islam
melalui kurikulum untuk mengarahkan pada pembentukan pendidikan berkarakter
Islami dan integrasi keilmuan. Tawaran tersebut cukup relevan dengan sifat dari
sebuah pendidikan, yakni mengikuti zaman.

Tujuan penelitian ini adalah menguraikan problematika yang dihadapi pada
pendidikan madrasah, kemudian mengelaborasikan pemikiran Fazlur Rahman
sebagai solusi terhadap pengembangan pendidikan madrasah. Untuk mencapai
tujuan tersebut, penelitian kepustakaan ini menggunakan analisis deskriptif
dengan tujuan dapat menggambarkan secara sistematis dan faktual tentang data
yang ditemukan, kemudian diolah dan dianalisis sesuai prosedur yang ada secara
objektif dan sistematis. Sementara teknik pengumpulan data menggunakan
dokumentasi, baik melalui data primer maupun data sekunder.

Hasil dari penelitian ini didapati beberapa solusi yang ditawarkan oleh Fazlur
Rahman. Pertama, dalam menyikapi banyaknya mata pelajaran yang ada di
madrasah seharusnya bisa teratasi dengan mengadakan pelajaran integrasi
sehingga memangkas mata pelajaran yang sifatnya mengulang pemahaman dari
mata pelajaran lainnya. Kedua, melakukan pembaharuan metode pendidikan Islam
yang tidak sekadar hafalan, melainkan memahami, menganalisis dan berfokus
pada penyelesaian masalah yang dihadapi. Secara lebih detail, metode yang dapat
digunakan adalah metode gerakan ganda (double movement) yakni, menggunakan
gerakan pertama untuk memberi kesadaran siswa. Dan gerakan kedua berfokus
untuk menerapkan kesadaran tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Atau juga bisa
menggunakan metode diskusi yang dilakukan secara terbuka. Metode ini bisa
mengasah kemampuan berpikir logis, Kritis, kreatif, inovatif, dan solutif, serta
menunjang kualitas lulusan yang tepat guna. Ketiga, keterampilan bahasa harus
selalu digunakan agar tidak sekadar menjadi teori yang hilang begitu saja karena
tidak pernah dipraktikkan dalam keseharian. Dan terakhir, lembaga pendidikan
juga perlu lebih memberikan dana yang agak besar untuk perbakan saran
prasarana serta peningkatan penguasaan IT.

Kata kunci: Madrasah, Pengembangan Pendidikan Madrasah, Pemikiran Fazrul
Rahman
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ABSTRACT

Muhammad Asri Nasir. Madrasa Education Development: Study of Fazlur
Rahman's Thought. Thesis: Masters in Islamic Religious Education, Faculty of
Tarbiyah and Teacher Training at UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2022.

Madrasa education is considered to lack quality in the religious field. On the other
hand, general knowledge in madrasa has not been able to compete or be balanced
with general knowledge carried out in public schools. Seeing these problems,
there is a tendency of some educational leaders to change the madrasa education
model which is considered too rigid and does not open up opportunities for
modern sciences. One of these figures is Fazlur Rahman who contributed ideas
about the Islamic education model through the curriculum to lead to the formation
of Islamic character education and scientific integration. The offer is quite
relevant to the nature of an education, namely following the times.

The purpose of this study is to describe the problems faced in madrasa education,
then elaborate Fazlur Rahman's thoughts as a solution to the development of
madrasa education. To achieve these objectives, this literature research uses
descriptive analysis with the aim of being able to describe systematically and
factually about the data found, then processed and analyzed according to existing
procedures in an objective and systematic manner. Meanwhile, the data collection
technique uses documentation, both through primary and secondary data.

The results of this study found several solutions offered by Fazlur Rahman. First,
in responding to the many subjects in madrasas, it should be resolved by holding
integration lessons so as to cut down on subjects that repeat the understanding of
other subjects. Second, reforming Islamic education methods that are not just
memorizing, but understanding, analyzing and focusing on solving problems at
hand. In more detail, the method that can be used is the double movement method,
namely, using the first movement to give students awareness. And the second
movement focuses on applying that awareness in everyday life. Or you can also
use the open discussion method. This method can hone the ability to think
logically, critically, creatively, innovatively, and solutively, as well as support the
quality of appropriate graduates. Third, language skills must always be used so
that they do not just become a theory that just disappears because it is never
practiced in everyday life. And lastly, educational institutions also need to provide
rather large funds for improving infrastructure and improving technology mastery.

Keywords: Madrasah, Madrasah Education Development, Fazrul Rahman's
Thoughts.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama Rl dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158/ 1987 dan 0543 b/ U/ 1987, tanggal
22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif tidak tidak dilambangkan
dilambangkan

o ba’ B Be

lt ta’ T Te

& sa’ § Es (dengan titik di atas)
z Jim Y Je

z ha’ h Ha (dengan titik di bawah)
c kha’ Kh Ka dan Ha

2 Dal D De

3 Zal V4 Zet (dengan titik di atas)
B ra’ R Er

B Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Es dan Ye
o= Sad $ Es (dengan titik di bawah)
o= Dad d De (dengan titik di bawah)
h ta’ t Te (dengan titik di bawah)
L za’ z Zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik diatas

¢ Gain G Ge

s fa’ F Ef

Xiv



é Qaf Q Qi
4 Kaf K Ka
J Lam L El
e Mim M Em
o Nun N En
K Wawu W We
> ha’ H Ha
3 Hamzah : Apostrof
¢ ya’ Y Ye
Untuk bacaan panjang ditambah:
I =32
$l=1
j}\ =1
Contoh:
A J ) ditulis : Raslullalghi
Waditulis : Magasidu Al-Syariat
B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap
53 daiia Ditulis Muta’addidah
8 Ditulis ‘iddah
C. Ta’marbiitah di akhir kata
a. Bila dimatikan ditulis h
EUXEN Ditulis Hikmah
EEREN Ditulis Jizyah

XV



(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata- kata Arab yang

sudah diserap dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan
sebagainya kecuali bila dikehendaki lafaz aslinya.)

b. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu

terpisah maka ditulis ‘h’

Aol S ellgY)

Ditulis

Karamah al-auliya

c. Bila ta’ marbitah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah,

d}ammah ditulis h

Dhill 38 Ditulis Zakah al-figri
D. Vokal Pendek
Fathah Ditulis A
Kasrah Ditulis I
Dammah Ditulis U
E. Volak Panjang
Fathah+alif dals Ditulis A : jahiliyah
Fathah+ ya’ mati S Ditulis A : Tansa
Kasrah+ ya’ mati a S Ditulis T : Karim
Dammah + wawu mati U g 8 Ditulis U : Furiid
F. Vokal Rangkap
Fathah ya mati ASin Ditulis Ai : “Bainakum”
Fathah wawu mati JsA Ditulis Au :“Qaul”
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G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof
aill Ditulis A’antum
el Ditulis U’iddat
A3 S Al Ditulis La’in syakartum

H. Kata sandang Alif+ Lam

a. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan “I”

ol

Ditulis

Al- Qur’an

oakal)

r

Ditulis

Al-Qiyas

b. Bila diikuti Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)

nya.
DV ( Ditulis As-Sama’
el Ditulis Asy-Syams

I. Penulisan kata dalam rangkaian kalimat

oas Al (59

Ditulis

Zawi al- Furiid

o) Jal

Ditulis

Ahl as- Sunnah

J. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat
dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: Alguran, hadis,

salat, zakat, dan mazab.

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan

oleh penerbit, seperti judul buku al-Hijab.

Xvii



c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari
negara yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab,
Ahmad Syukri Soleh.

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab,

misalnya Toko Hidayah, Mizan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan aspek penting dalam membangun kemajuan
peradaban terutama menjadi aspek penting dalam menilai keberhasilan sebuah
bangsa.! Pendidikan dianggap mampu mempersiapkan dan membekali diri
dengan kebutuhan sumber daya manusia sebagai pilar dalam mengisi
pembangunan bangsa di masa mendatang. Oleh karena itu, langkah penting
yang harus dilakukan adalah bagaimana sistem pendidikan yang ada di negara
ini mampu menjaga kualitas dan menyesuaikan dengan kebutuhan zaman.

Pendidikan memiliki peran yang cukup vital dalam perkembangan
kemanusiaan dan kebudayaan, karena salah satu fungsi dari pendidikan adalah
menerjemahkan value yang ada dalam masyarakat sekitar dan mengubahnya
dalam sikap dan prilaku keseharian. Karena itu pendidikan menjadi cukup
penting eksistensinya bagi umat manusia, khususnya Pendidikan Agama Islam
yang memegang peranan dalam bidang agama.?

Pendidikan menurut UU Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003
adalah “usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,

! Fauti Subhan, “Konsep Pendidikan Islam Masa Kini,” Jurnal Pendidikan Agama Islam 2,
no. 2 (2013), him. 354.

2 Moh. Syamsi, “Konsep Pendidikan Agama Islam; Studi Atas Pemikiran Ibnu Qayyim Al-
Jawziyyah,” Attagwa: Jurnal llmu Pendidikan Islam, VVol. 14, Nomor 2, 2018, him. 16.



kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara”.®> Dari pengertian tersebut dapat
disimpulkan bahwa pendidikan merupakan sebuah usaha agar mampu
mengembangkan potensi diri agar dapat memberikan hasil yang baik dalam
meningkatkan kualitas diri.

Pendidikan sejak lama sudah berlangsung di Indonesia, khususnya pada
lembaga pendidikan Islam. Lembaga pendidikan yang sudah lama berkembang
di Indonesia adalah pendidikan di pondok pesantren yang sudah mulai berdiri
sejak zaman kolonial. Pada perkembangannya di masa awal pendidikan
pesantren hanya mengajarkan ilmu Islam. Namun pada perkembangan
selanjutnya karena dianggap kurang memuaskan dalam menyesuaikan
kebutuhan pendidikan, maka sistem pesantren dikembangkan menjadi
madrasah.’

Pada masa awal pendidikan madrasah, pemerintah berusaha dengan
keras guna memajukan pendidikan Islam yang bermutu tinggi. Madrasah yang
dalam hal ini mempunyai keterikatan yang cukup intim dengan pesantren-
pesantren, alhasil dalam proses berkembangnya, madrasah berjalan beriringan
dengan perkembangan agama Islam di Indonesia. Kelahiran madrasah
merupakan upaya pemerintah dalam menanggapi keluhan masyarakat terhadap
kualitas pendidikan pesantren yang kurang memberikan pengetahuan yang

lebih maju.

® Depdiknas, Undang-Undang Republik Indonesia No 20 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Jakarta: Direktorat Pendidikan Menengah Umum, 2003.

* Khoirul Huda, “Problematika Madrasah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Islam,”
Jurnal Dinamika Penelitian 16, no. 2 (2016), him. 2.



Sehingga dengan lahirnya pendidikan madrasah memberi pilihan
pendidikan yang seimbang antara ilmu keagamaan dan ilmu umum, dengan
kata lain madrasah memadukan antara pendidikan umum dan sistem
pendidikan pesantren klasik.” Hal tersebut merupakan pernyataan sikap yang
cukup bijak dalam menjawab kesadaran masyarakat akan pentingnya
perpaduan keilmuan yang bisa memberikan kontribusi secara langsung dalam
kehidupan keseharian.

Pemerintah dan praktisi pendidikan menggagas sistem pendidikan
madrasah yang merupakan internalisasi sistem pendidikan sekolah ke dalam
pendidikan Islam. ® Artinya, madrasah adalah versi pendidikan sekolah dengan
nuansa islami. Oleh karena itu, kerangka awal dalam sistem madrasah sangat
mirip dengan sekolah.

Dengan paradigma ini, sistem pendidikan madrasah secara institusional
dan administratif mengacu pada sistem sekolah. Oleh sebab itu maka kurang
tepat jika madrasah disebut sebagai pendidikan agama Islam. Yakni sistem
pendidikan yang mengajarkan agama Islam. Bukan sistem pendidikan menurut
Islam. Mengapa? Karena paradigma dan sistem pendidikan madrasah adalah
sekolah. Di titik inilah dapat dianggap mafhum kenapa definisi madrasah
adalah sekolah umum berciri khas Islam. Jawabnya jelas, bahwa madrasah

adalah salah satu bidang pendidikan sekolah yang konsen dengan pengajaran

® Mahpuddin Noor, Potret Dunia Pesantren: Lintas Sejarah, Perubahan Dan
Perkembangan Pondok Pesantren (Bandung: Humaniora, 2006), him. 56.

® Ihsan, “Penguatan Pendidikan Agama Islam Pada Madrasah Aliyah Di Kudus,” Edukasia:
Jurnal Penelitian Pendidikan Islam 13, no. 1 (2018), him. 125.



ilmu-ilmu keislaman.’

Pengembangan madrasah sendiri sudah mulai dirasakan ketika Mukti Ali
menjadi menteri agama di Indonesia. Upaya untuk mendobrak pemahaman
masyarakat yang bernada sumbang terhadap eksistensi madrasah cukup gencar
dilakukan. Madrasah selalu disudutkan dengan pandangan bahwa madrasah
hanya kuno yang tidak mempelajari keilmuan umum. Hal ini membuat strata
madrasah di masyarakat menjadi kurang diperhatikan.

Tim Peneliti STAIN Salatiga melakukan sebuah kajian tentang
“Fenomena Madrasah Atas Persepsi dan Aspirasi Masyarakat Muslim Kota
Surakarta dan Sekitarnya terhadap MI dan SDIT menunjukkan banyak MI
yang mengalami penurunan bahkan bubar dan tergantikan oleh SDIT.?
Penyebab madrasah mengalami penurunan bahkan bubar dan tergeser oleh
sekolah-sekolah baru disebabkan: 1) Kinerja guru rendah, kurang profesional;
2) Kepemimpinan Kepala MI; 3) Lokasi Madrasah kurang strategis,
berdekatan dengan SD Inpres; 4) Adanya guru-guru yang bermasalah.’

Menjawab permasalahan yang ada pada pengembangan madrasah, dapat
dilakukan kajian terhadap pemikir Islam yang secara pemikiran dan karyanya
memiliki level di atas rata-rata. Salah satu di antaranya yakni Fazlur Rahman
yang merupakan tokoh pembaharuan terhadap pemikiran pendidikan Islam.

Ciri khas pemikiran Rahman adalah sikap kritisnya terhadap ilmu pengetahuan

" Ibid.

® Tim Peneliti STAIN Salatiga, Fenomena Madrasah Bubar Dan Islamic Full Day
School, https://balitbangdiklat.kemenag.go.id/berita/fenomena-madrasah-bubar-dan-islamic-full-
day-school-studi-atas-persepsi-dan-aspirasi-masyarakat-muslim-kota-surakarta-dan-sekitarnya-
terhadap-mi-dan-sdit, diakses 6 Mei 2022.

° Aji Sofanudin, “Minat Masyarakat Terhadap Model Pendidikan,” Edukasi 10, no. 3
(2012), him. 380.



yang cenderung kaku dan tidak membuka peluang ilmu-ilmu modern.

Pembelajaran dan wawasan Rahman dapat terlihat dari berbagai
pemikiran yang tergambar dalam berbagai buku dan artikel, mulai dari filsafat,
teori, tasawuf, hingga perbaikan Islam kontemporer saat ini. Pengakuan akan
hal ini, dengan asumsi bahwa hal itu dapat dikatakan dengan baik, tidak hanya
dirasakan terus-menerus oleh umat Islam, tetapi juga di kalangan non-Muslim.
Faktanya, dikatakan bahwa tidak lama setelah meninggal, Universitas
Chicago, tempat dia mengajar, perlu merencanakan empat guru dengan empat
bidang studi utama yang berbeda untuk menggantikannya.*

Sebagaimana diketahui, Fazlur Rahman adalah pembaharu pemikiran
keislaman yang menulis banyak karya tentang pendidikan Islam. Ini penting
untuk dipahami, mengingat sekolah Islam saat ini sedang menghadapi
kejatuhan. Renungan Fazlur Rahman tentang ajaran Islam dapat digunakan
sebagai dasar pemikiran atau mungkin referensi untuk membina pendidikan
Islam di masa yang akan datang dan dapat bersaing dengan model-model
persekolahan masa kini lainnya.*

Adapun kriteria aliran ini menurut Maragustam ialah mampu memahami
ajaran-ajaran dan nilai-nilai mendasar yang terkandung dalam Alquran dan
sunnah dengan tidak melepaskan diri dan tetap mempertimbangkan situasi
konkret dinamika pergumulan masyarakat muslim (era klasik maupun

kontemporer), konsep pendidikan (Islam) selalu memperhatikan kemanfaatan

1 Ahmad Labib Majdi, “Metodologi Pembaruan Neomodernisme Dan Rekonstruksi
Pemikiran Islam Fazlur Rahman,” NALAR: Jurnal Peradaban dan Pemikiran Islam 3, no. 1
(2019), him. 28.

! Saihu, “Konsep Pembaharuan Pendidikan Islam Menurut Fazlurrahman,” Andragogi:
Jurnal Pendidikan Islam dan Manajemen Pendidikan Islam 2, no. 1 (2020), him. 84.



praktis, dan sisi wilayah jangkauannya, selain berpikiran filsafat yang bersifat
universal yang dapat diaplikasikan di semua tempat, keadaan, dan zaman, juga
memungkinkan bersifat lokal yang khusus untuk tempat, keadaan, dan zaman
tertentu saja.*

Salah satu usulan Fazlur Rahman mengenai model persekolahan Islam
melalui program pendidikan yang mendorong penataan pengajaran orang
Islam dan penyatuan informasi (walaupun Fazlur Rahman tidak menggunakan
istilah ini) namun sangat baik dapat dilihat dari pandangan Fazlur Rahman
tentang Neo-modernisme (usaha untuk mengintegrasikan proses berpikir
antara konservativisme dan modern).*

Usulan ini cukup sejalan dengan sifat dari pendidikan Islam yang
seharusnya menyesuaikan zaman. Melalui kajiannya terhadap berbagai
literatur klasik Fazlur Rahman memperkenalkan gagasan dan pemikirannya
tentang pembaharuan pendidikan. Menurutnya, bahwa pembaharuan
pendidikan Islam dapat dilakukan dengan menerima pendidikan sekuler
modern, kemudian berusaha memasukinya dengan konsep-konsep Islam. Oleh
sebab itu, objek kajian dalam pemikiran rahman tidak bisa dilepaskan dari
madrasah, karena madrasah adalah wujud dari gagasannya tentang
pengislaman pendidikan sekuler modern.

Upaya pembaharuan pendidikan Islam ini menurutnya dapat ditempuh
dengan cara membangkitkan ideologi umat Islam tentang pentingnya belajar

dan mengembangkan ilmu pengetahuan, Berusaha mengikis dualisme sistem

12 Maragustam, Filsafat Pendidikan Islam Menuju Pembentukan Karakter (Yogyakarta:
Pascasarjana FITK UIN Sunan Kalijaga, 2018), him. 174.
¥ Saihu, “Konsep Pembaharuan Pendidikan Islam Menurut Fazlurrahman.”, him. 86.



pendidikan umat Islam. Fazlur Rahman berkeinginan bahwa orang Islam
harusnya memiliki keterbukaan terhadap pemikiran yang ada di Barat, serta
mengurangi ketakutan yang berlebihan, khususnya yang berkaitan dengan
moral dan kebebasan berpikir.**

Meski demikian, landasan pendidikan yang ditanamkan menurut Fazlur
Rahman harus berorientasi pada dua hal, yaitu keduniawian dan akhirat. Hal ini
bermaksud bahwa seharusnya muslim tetap menjadikan Alquran sebagai
prinsip yang dipegang erat dalam menjalani kehidupan, serta juga tetap belajar
keilmuan dan wawasan umum agar ada keseimbangan dalam gagasan serta
implementasinya.™

Oleh karena itu dalam penelitian ini penulis akan mengulas tentang
problematika perkembangan madrasah di era modern yang dikaitkan dengan
konsep pemikiran pendidikan yang ditawarkan oleh Fazlur Rahman. Dalam
penelitian ini, penulis mencoba mengaitkan problematika yang dihadapi pada
pendidikan di madrasah dengan memberikan solusi yang diambil dari
pemikiran tokoh tersebut.

B. Rumusan Masalah
1. Mengapa lulusan madrasah kalah dari pesantren dalam ilmu-ilmu agama
dan kalah dari sekolah dalam ilmu-ilmu umum?
2. Bagaimana konsep pemikiran pendidikan Fazlur Rahman?

3. Bagaimana relevansi pemikiran pendidikan Fazlur Rahman terhadap

4 Siti Yumnah, “Pemikiran Fazlur Rahman Tentang Modernisasi Pendidikan Islam,” JIE
(Journal of Islamic Education) 4, no. 1 (2019), him. 18.

1> Gunawan Ikhtiono, Konsep Pendidikan Nondikotomik Dalam Perspektif Fazlur Rahman
(Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 2014), him. 39-40.



pengembangan pendidikan Madrasah?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Penelitian ini bertujuan untuk mengelaborasikan alasan mengapa lulusan
pendidikan madrasah kalah dari pesantren dalam ilmu-ilmu agama dan
kalah dari sekolah dalam ilmu-ilmu umum.

b. Penelitian ini bertujuan untuk mengelaborasikan bagaimana konsep
pemikiran pendidikan yang dimiliki oleh Fazlur Rahman.

c. Penelitian ini bertujuan untuk mengelaborasikan pemikiran pendidikan
Fazlur Rahman serta relevansinya terhadap pengembangan pendidikan
madrasah.

2. Kegunaan Penelitian
a. Secara Teoritik
Penelitian ini diharapkan mampu memperluas bidang keilmuan
dan menambah wawasan dalam bidang pendidikan terutama dalam
mengembangkan sistem pendidikan madrasah yang lebih baik dan

menyesuaikan dengan perkembangan zaman.

b. Secara Praktis

Secara praktis ada beberapa kegunaan dengan penelitian ini:

1) Untuk mengetahui problematika yang dialami madrasah dalam
menghambat kemajuan pendidikan.
2) Dapat memberikan wawasan tentang bagaimana pandangan Fazlur

Rahman terhadap pengembangan pendidikan di madrasah.



D. Kajian Pustaka

Telaah pustaka ini memberikan tujuan untuk menjadikan suatu
kebutuhan ilmiah yang berguna sebagai sumber penjelasan dan batasan
tentang informasi yang digunakan melalui kajian pustaka dan juga untuk
menghindari kesamaan judul dan karangan sebelumnya terhadap permasalahan
yang akan dibahas. Adapun telaah pustaka terkait tema penelitian ini.

Pertama, tesis yang ditulis oleh Sriwahyuni pada Program Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, yang berjudul “Fazlur
Rohman dan Pembaharuan Pendidikan Islam”.'* Dalam tesis tersebut
membahas tentang bagaimana konsep modernitas yang dibawa oleh sosok
Fazlur Rahman. Konsep tersebut juga dihubungkan dengan kaitannya pada
Pendidikan Islam di zaman sekarang. Adapun perbedaan pada penelitian yang
akan dilakukan terletak pada problematika pendidikan madrasah yang
dimunculkan kemudian dikaitkan dengan konsep pemikiran Pendidikan oleh
Fazlur Rahman sebagai solusinya.

Kedua, artikel yang ditulis oleh Helva Zuraya yang diterbitkan pada
jurnal  Khatulistiwa-Journal of Islamic Studies yang berjudul “Konsep
Pendidikan Fazlur Rahman”.'” Pada artikel tersebut membahas sekilas tentang
bagaimana perjalan hidup seorang Fazlur Rahman, pada pembahasan
selanjutnya lebih banyak mendeskripsikan tentang bagaimana konsep

pendidikan yang digagas oleh seorang tokoh Fazlur Rahman. Poin berbeda

16 Sriwahyuni, “Fazlur Rohman Dan Pembaharuan Pendidikan Islam,” Tesis: Program
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Raden Intan (2019).

" Helva Zuraya, “Konsep Pendidikan Fazlur Rahman,” Jurnal Khatulistiwa: Journal Of
Islamic Studies 3, no. 2 (2013).



yang akan dibahas pada penelitian tesis ini terletak pada problematika
pendidikan madrasah yang dimunculkan, kemudian dikaitkan dengan konsep
pendidikan Fazlur Rahman yang menjadi solusi pada problematika tersebut.

Ketiga, artikel yang ditulis oleh Parisaktiana Fathonah, diterbitkan pada
jurnal Pendidikan Agama Islam tahun 2018 dengan judul “Pemikiran
Pendidikan Fazlur Rahman dan Kontribusinya terhadap Pengembangan Teori
Pendidikan Islam”.*® Pada artikel tersebut membahas tentang bagaimana
konsep pemikiran pendidikan yang ditawarkan oleh tokoh Fazlur Rahman
yang modernis. Pembahasan pertama tentang biografi Fazlur Rahman serta
perjalanan pendidikannya. Pembahasan selanjutnya tentang konsep-konsep
gagasan seputar kependidikan dari Fazlur Rahman dan pengaruhnya pada
pendidikan Islam. Poin berbeda yang akan dibahas pada penelitian tesis ini
terletak pada problematika pendidikan madrasah yang dimunculkan, kemudian
dikaitkan dengan konsep pendidikan Fazlur Rahman yang menjadi solusi pada
problematika tersebut.

Keempat, artikel yang ditulis oleh Mustafa, yang diterbitkan pada jurnal
Ilmiah Igra’ TAIN Manado pada tahun 2018 yang berjudul “Pemikiran
Pendidikan Fazlur Rahman”.’* Dalam artikel tersebut membahas tentang
biografi singkat tokoh Fazlur Rahman serta perjalan hidupnya. Adapun inti
pembahasan pada artikel tersebut membahas tentang gagasan dari Fazlur

Rahman mengenai pendidikan dan apliaksinya pada era modern. Dari artikel

18 Parisaktiana Fathonah, “Pemikiran Pendidikan Muhammad Abduh Dan Kontribusinya
Terhadap Pengembangan Teori Pendidikan Islam,” Jurnal Pendidikan Agama Islam 15, no. 1
(2018).

9 Mustafa, “Pemikiran Pendidikan Fazlur Rahman,” Jurnal Ilmiah Iqra’ 6, no. 1 (2018).
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tersebut bisa disimpulkan hal berbeda yang akan dibahas pada penelitian tesis
ini terletak pada problematika pendidikan madrasah yang dimunculkan,
kemudian dikaitkan dengan konsep pendidikan Fazlur Rahman yang menjadi
solusi pada problematika tersebut.

Kelima, artikel yang ditulis oleh Muhammad Fazlur Rahman yang
diterbitkan pada Jurnal Ta’lim: Jurnal Studi Pendidikan Islam tahun 2018 yang
berjudul “Modernisasi Pendidikan Islam: Gagasan Alternatif Fazlur
Rahman”.® Dalam artikel tersebut membahas singkat biografi perjalanan
hidup Fazlur Rahman. Pada pembahasan selanjutnya membahas tentang
bagaimana konsep pemikiran Fazlur Rahman dalam usahanya terhadap
pembaharuan pendidikan Islam dari seputar tujuan, hingga tahapan tahapan
yang perlu diambil untuk memajukan pendidikan Islam. Dari penelitian
tersebut dapat disimpulkan hal yang membedakan pada penelitian tesis yang
akan dilakukan terletak pada problematika yang dimunculkan terkait
pendidikan di madrasah yang kemudian dikaitkan dengan konsep pendidikan
yang ditawarkan oleh Fazlur Rahman sebagai solusi terhadap problematika
tersebut.

Keenam, Buku yang ditulis oleh Sutrisno, yang berjudul “Pendidikan
Islam Yang Menghidupkan (Studi Kritis Terhadap Pemikiran Pendidikan
Fazlur Rahman)”.# Dalam buku tersebut memuat tentang pengembangan

pemikiran pendidikan Fazlur Rahman sebagai metode dalam menghidupkan

% Muhammad Fazlurrahman, “Modernisasi Pendidikan Islam: Gagasan Alternatif Fazlur
Rahman,” Ta’lim: Jurnal Studi Pendidikan Islam 1, no. 1 (2018).

2! sutrisno, Pendidikan Islam Yang Menghidupkan (Studi Kritis Terhadap Pemikiran
Pendidikan Fazlur Rahman) (Yogyakarta: Kota Kembang, 2008).
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pendidikan Islam. Hal ini sangat membantu penulis dalam menggali
pengembangan pemikiran tokoh yang dikaji, namun penulis akan berfokus
pada masalah seputar madrasah secara spesifik.

Ketujuh, artikel yang ditulis oleh Hibana, Sodig A. Kuntoro dan
Sutrisno, yang berjudul “Pengembangan Pendidikan Humanis Religius di
Madrasah”# Artikel ini membahas empat hal yakni, konsep pendidikan
humanis religius di Madrasah, strategi pengembangan pendidikan humanis
religius dalam proses belajar mengajar di kelas, konsep pengembangan sikap
humanis religius siswa dalam kehidupan di madrasah, dan menganalisis
konsep pengembangan budaya kehidupan yang humanis religius di madrasah.
Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan tesis yang akan ditulis dalam
hal pengembangan madrasah. Hal yang membedakan antara penelitian tersebut
dengan tesis ini terletak pada solusi yang diambil, yakni menggunakan
humanis religius, sedangkan tesis yang akan dikaji menggunakan pemikiran
Fazlur Rahman. Meski demikian hasil tentang konsep tersebut akan sangat
menunjang penelitian ini dalam merumuskan pengembangan pendidikan yang
ada di madrasah.

E. Kerangka Teoritik
1. Sistem Pendidikan Madrasah
Istilah sistem berasal dari bahasa Yunani System yang berarti
hubungan fungsional yang teratur antara unit-unit atau komponen-

komponen. M. Arifin yang dikutip oleh Khoiree mengemukakan tentang

?2 Hibana, Sodiq A. Kuntoro, and Sutrisno, “Pengembangan Pendidikan Humanis Religius
Di Madrasah,” Jurnal Pembangunan Pendidikan: Fondasi dan Aplikasi 3, no. 1 (2015).
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pengertian sistem sebagai berikut yaitu suatu keseluruhan yang tersusun
dari sekian bagian, dan dua hubungan yang berlangsung di antara satuan-
satuan atau komponen secara teratur. Jadi dengan kata istilah sistem itu
mengandung arti komponen yang saling berhubungan secara teratur dan
merupakan satu keseluruhan yang bekerja secara sendiri-sendiri maupun
bersama untuk mencapai satu tujuan.?

Madrasah dari kata darasa yang berarti tempat duduk untuk belajar,
dan dapat berubah menjadi mudarrisun isim fail dari kata darrasa (mazid
tasdid) yang berarti pengajar. Berdasarkan pengertian tersebut di atas maka
ada saja yang beranggapan bahwa sejak awal pelaksanaan dakwah Islam di
mulai, sejak itu pula sudah ada madrasah-madrasah yang merupakan tempat
menerima dan memberikan pelajaran dalam bentuk halagah baik itu
dilaksanakan di kuttab-kuttab maupun di masjid-masjid dan bahkan di
tempat lain.**

Pendidikan Madrasah telah diakui sebagai bagian dari Sistem
Pendidikan Nasional (Sisdiknas) setelah lahirnya UU Nomor 12 Tahun
1954 menjadi rujukan legal pertama kedudukan madrasah dalam sisdiknas.
Kemudian, eksistensi madrasah sebagai lembaga pendidikan khusus yang
memiliki derajat sama dengan sekolah-sekolah yang bernaung di bawah
Departemen Pendidikan pada saat itu mulai diakui pada tanggal 25 Maret

1975, yaitu dengan lahirnya Surat Keputusan Bersama (SKB) tiga

 MR. Khoiree Sawa, “Sistem Pendidikan Madrasah (Studi Atas Ma’had Darul Maarif Di
Patani Selatan Thailand),” Skripsi: Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Semarang (2017),
him. 11.

? Hasri, “Madrasah Sebagai Lembaga Pendidikan Islam,” Al- Khwarizmi 2, no. 1 (2014),
him. 70.
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Menteri.”

Dewasa ini melihat pendidikan madrasah sebagai sebuah lembaga
yang sudah tidak bisa lagi dipandang sebelah mata dikarenakan akses
keilmuan yang ada di dalamnya cukup bisa mengimbangi pendidikan pada
sekolah umum. Solusi terhadap problem yang menjadi kendala merupakan
sebuah untuk konsisten dalam mengembangkan ilmu pengetahuan yang
lebih kontekstual sebagaimana dalam Alquran dijelaskan pentingnya

berilmu pengetahuan dalam surah al-Mujadilah ayat 11:
a3 bl 18 il 200 il 0 i3

"...Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu
dan orang- orang vyang diberi ilmu pengetahuan beberapa
derajat...".(Q.S.al-Mujadilah [58]: 11)

Dalam prosesnya pendidikan madrasah tidak pernah lepas dengan
adanya problematika, hal tersebut menjadi kendala dalam hal peningkatan
kualitas pendidikan yang ada di dalamnya. Ada beberapa problematika
yang dialami madrasah saat ini, pada umumnya adalah sebagai berikut (1)
terlalu banyak mata pelajaran, (2) sistem pembelajaran yang cenderung
mengulang-ulang materi pelajaran sampai hafal, (3) kurang mengasah
kemampuan berpikir logis, kritis, kreatif, inovatif, dan solutif, (4) relatif
kurang terampil di bidang teknologi informasi, (5) Bahasa Arab dan
Bahasa Inggris lebih banyak dipelajari daripada digunakan, dan (6) kualitas

lulusan masih kalah dari sekolah untuk ilmu umum, dan masih kalah dari

% Faridah Alawiyah, “Pendidikan Madrasah Di Indonesia,” Jurnal Aspirasi 5, no. 1 (2014),
him. 53.
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pesantren untuk ilmu keislaman (7) sarana penunjang dalam proses
pembelajaran yang kurang memadai. %

Dari problematika tersebut penulis dapat menyederhanakan dalam
beberapa bagian yang menjadi problem untuk dikembangkan yaitu dasar
pendidikan, strategi dan metode pendidikan madrasah, kurikulum
pendidikan madrasah, dasar pendidikan, sarana penunjang.

2. Konsep Pendidikan Fazlur Rahman

Menurut para pemerhati pemikiran Islam, Fazlur Rahman adalah
tokoh yang pemikirannya dikategorikan sebagai neo-modernisme vyaitu
suatu pola pemikiran yang menggabungkan antara pemikiran modern dan
tradisional. Modernisme menurut pola ini, bukanlah sesuatu yang harus
ditolak, melainkan dengan modernisme bukan pula berarti alam pemikiran
tradisionalisme harus dikesampingkan. Hal ini tentunya sejalan dengan
pemikiran Islam Fazlur Rahman yang senantiasa dalam mengembangkan
pemikirannya melihat perkembangan pemikiran masa lalu.?’

Pada dasarnya, seperti yang ditunjukkan oleh Rahman, ada 3 cara
untuk menghadapi perubahan yang ada dalam pendidikan, antara lain:
pertama, mengislamkan sekolah umum saat ini. Pendekatan ini
diselesaikan dengan menoleransi sekolah umum mutakhir yang telah
diciptakan secara keseluruhan di Barat dan mencoba mengislamkannya

dengan mengisinya dengan ide-ide dasar spesifik dari Islam, yang memiliki

% Sutrisno, “Problem Pendidikan Islam Di Indonesia,” Paper mata kuliah Pengembangan
Teori Pendidikan Islam (n.d.), him. 7.

2" Fathonah, “Pemikiran Pendidikan Muhammad Abduh Dan Kontribusinya Terhadap
Pengembangan Teori Pendidikan Islam”, him. 76.
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tujuan untuk Membentuk kepribadian siswa yang berwawasan Islam dalam
kehidupan individu dan sosial, serta membiarkan para ahli pendidikan
masa kini mengembangkan bidang kajiannya masing-masing dengan nilai-
nilai Islam pada tataran yang lebih signifikan, dan memanfaatkan sudut
pandang Islam untuk mengubah substansi dan arah kajiannya.?®

Kedua, membuat silabus lama menjadi efektif dan efisien. Hal ini
dilakuan dengan struktur instruksional dari pendidikan tradisional itu
sendiri. Pembaharuan ini menghapus beberapa materi dan lain sebagainya
yang tidak diperlukan lagi, sehingga memangkas beban pelajaran yang
terlalu berat. Ketiga, mengintegrasikan bagian-bagian baru dari ilmu
pengetahuan. Dalam kasus seperti ini, jangka waktu peninjauan
diperpanjang dan diubah sesuai dengan lamanya rencana pendidikan
inklusi sekolah dan yayasan saat ini.?®

Selain itu, sebuah gagasan dari Rahman yang menganjurkan agar
pendidikan Islam memiliki subjek pengaturan publik oleh setiap negara
Muslim, serta instruksi yang luas dan ahli. Pertimbangannya begitu
terpusat pada intelektualisme dan ajaran Islam. Untuk kepentingannya,
keduanya tidak dapat dipisahkan, dengan alasan bahwa intelektualisme
Islam adalah intisari dari pendidikan lanjutan Islam itu sendiri. Lebih jauh,
Rahman mengungkapkan bahwa intelektualisme Islam adalah model untuk
membuat penilaian atas pencapaian atau kegagalan sistem pendidikan

Islam.

%8 Fazlur Rahman, Islam Dan Modernitas: Tentang Transformasi Intelektual (Bandung:
Pustaka, 2005), him. 131.
% Ibid, him 132.
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Intelektualisme Islam inilah yang dimanfaatkan sebagai pandangan
dunia oleh Rahman dalam mengkaji ajaran Islam. Tidak sebagaimana yang
diungkapkan oleh pemikir konvensional yang melihat pendidikan Islam
hanya sebagai peralatan dan perangkat pertunjukan fisik, seperti: buku-
buku, maupun Kkitab-kitab yang didesain untuk pendidikan pada
umumnya.®

Rahman juga bisa disebut dengan sosok yang komplit, karena tidak
sekadar memahami tentang sejarah atau peradaban Islam, tetapi seorang
pemikir dalam bidang pendidikan, penafsiran, serta sufistik. Dampak
pemikiran dan karyanya juga dianggap sebagai pondasi utama dalam
mengembangkan pendidikan Islam sesuai zaman, yang meliputi dasa-dasar
pendidikan, tujuan, strategi, serta masalah-masalah yang ada dalam dunia

pendidikan.®

F. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang menggunakan
metode deskriptif, yaitu membuat deskripsi secara sistematis dan faktual
mengenai kejadian-kejadian yang terjadi di populasi daerah tertentu. Metode
ini penulis juga mencari unsur-unsur, ciri-ciri, dan sifat-sifat dari fenomena

yang terjadi kemudian dianalisis, diamati dan diinterpretasikan. Penelitian

% Fazlur Rahman, Islam (Chicago: The University of Chicago Press, 1979), him. 1.

%! Hadi Prayitno and Aminul Qodat, “Konsep Pemikiran Fazlur Rahman Tentang
Modernisasi Pendidikan Islam Dan Relevansinya Terhadap Pendidikan Islam Di Indonesia,” Al-
fikri: Jurnal Studi dan Penelitian Pendidikan Islam 2, no. 2 (2019), him. 36.
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ini termasuk penelitian studi pustaka yang berarti peneliti melakukan
penelitian mencari makna-makna atau hubungan yang berkaitan dari
referensi yang sesuai (library research).
2. Sumber data
Subjek penelitian merupakan sumber yang bisa diambil dan dapat
digunakan dalam penelitian yang terkait. Metode penentuan subjek adalah
suatu cara menentukan sumber di mana penulis mendapat data.
Adapun subjek dalam penelitian ini sebagai berikut:
a. Sumber primer
Yakni sumber yang berkaitan langsung dengan
permasalahan yang dikaji yakni buku “Islam dan Modernitas
tentang Transformasi Intelektual” merupakan buku karya tokoh
Fazlur Rahman yang diterjemahkan oleh Ahsin Mohammad
dengan judul asli Islam and Modernity, Transformation of an
Intellectual tradition).
b.  Sumber sekunder
Sumber sekunder yang digunakan adalah buku yang
membahas tentang pemikiran Pendidikan tokoh Fazlur Rahman
seperti,  terkait  pendidikan = madrasah  dan  sejarah
perkembangannya. Selain buku pada sumber sekunder ini penulis

akan menggunakan referensi penunjang seperti karya artikel

%2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 2014), him. 92.
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jurnal, skripsi/tesis yang masih berkaitan dengan pokok tema
penelitian.
3. Teknik pengumpulan data
Pada proses pengumpulan data penulis menggunakan Teknik
dokumentasi. Dokumen dalam konteks ini merupakan sebuah catatan
sejarah yang bisa berupa bentuk tulisan, seperti buku, artikel, catatan, dan
teks-teks lainnya. Kemudian juga bisa berupa gambar, foto, maupun benda
lainnya yang dapat digunakan dalam proses pelacakan data melalui
dokumentasi. Hal ini dimaksudkan untuk mencari data-data yang tepat
guna.*®
Selain itu, tekni ini juga berfungsi untuk membantu penemuan
kebutuhan data penelitian yang berkaitan dengan konsep pemikiran tokoh
Fazlur Rahman tentang pendidikan, pendidikan madrasah dan proses
perkembangannya, dan data-data yang berkaitan antara kedua variabel
tersebut yang berkaitan dengan pendidikan di era modern.
4. Teknik analisis data
Analisis data yang digunakan adalah metode analisis deskriptif yaitu
menggambarkan secara sistematis dan faktual tentang data yang ditemukan,
kemudian diolah dan dianalisis sesuai prosedur yang ada secara objektif dan
sistematis. Ada 2 tahapan yang harus dikerjakan dalam menganalisis data

dalam penelitian kualitatif, antara lain:

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualittatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2009), him, 240,
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a. Reduksi data (data reduction)

Reduksi berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema, polanya,
dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang
telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas,
mempermudah penelitian untuk melakukan pengumpulan data

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.**

b. Penyajian data

Penyajian data dilakukan setelah data direduksi, kemudian
langkah selanjutnya adalah mendisplay data. Menurut Miles dan
Huberman dalam hal ini yang paling sering digunakan untuk
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks
yang bersifat naratif. Dengan mendisplay data maka akan
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan
kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami

tersebut.®

c. Penarikan kesimpulan
Penarikan kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang
deskriptif untuk menjawab rumusan masalah yang dirumuskan
sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti telah

dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam

% Ibid, him. 388.
% Ibid, him. 341.
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penelitian kualitatif bersifat sementara, akan berkembangan

Ketika sudah mendapatkan data di lapangan.

G. Sistematika Pembahasan

Kerangka yang dibuat berdasarkan tujuan penelitian dijadikan acuan
dalam proses menyusun penelitian ini. Kemudian dari sana dibuat sebuah
sistematika atau urutan dalam membahas temuan yang didapat, serta analisis
yang dilakukan. Untuk memudakan melihat gambaran besar penelitian ini,
kemudian disusun sistematika berikut:

BAB I: Pendahuluan. Membahas seputar permasalahan yang ada dalam
madrasah, kemudian rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat
penelitian baik secara teoritis maupun praktis, kemudian kajian Pustaka,
kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB II: Biografi tokoh. Pada bab ini membahas mengenai biografi
tokoh yang dikaji, yakni Fazlur Rahman. Pembahasan tersebut mulai dari
biografi singkat, perjalan hidup dalam bidang pendidikan, serta membahas
karya-karyanya yang melampaui zaman.

BAB I11: Sistem pendidikan madrasah. Bab ini membahas sejarah
pendidikan madrasah, problematika pendidikan madrasah, serta pendidikan
madrasah di era modern. Hal-hal yang juga akan dibahas adalah upaya
madrasah bersinergi dengan kemajuan zaman

BAB 1V: Sebab-sebab kelemahan mutu madrasah dari sekolah dan
pesantren, yang akan membahas tentang penyebab madrasah kalah dari

sekolah dalam bidang umum, serta kekalahan madrasah dalam bidang
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keagamaan dengan pesantren.

BAB V: Konsep pendidikan Fazlur Rahman dan relevansinya dalam
perkembangan pendidikan madrasah. Pada bab ini akan mengulas konsep
pemikiran Fazlur Rahman tentang pendidikan yang akan dielaborasikan
sebagai solusi dalam menghadapi problematika pendidikan madrasah di era
modern.

BAB VI: Penutup. Bab terakhir yang berisi kesimpulan ini merupakan

jawaban dari rumusan masalah yang telah diuraikan di bab pertama.
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Madrasah selalu tertinggal bilamana dibandingkan dengan sekolah
umum. Prestasi hasil belajar para siswanya rendah. Selain itu, lembaga
pendidikan Islam ini dikelola dengan manajemen seadanya, gurunya kurang
berkualitas, dan gajinya pun rendah. Begitu pula sarana dan prasarana
pendidikan tersedia apa adanya. Guru sering menggunakan metode ceramah
pada pelajaran matematika atau IPA, sehingga murid susah memahami materi.
Selain itu, ketimpangan dalam pengalokasian anggaran pendidikan antara
pendidikan agama (Depag) yang jauh lebih kecil dibanding dengan pendidikan
umum (Diknas). Hal ini juga mengakibatkan sarana menjadi kurang. Para guru
madrasah, lebih-lebih yang berstatus guru honorarium, merasakan sebuah
posisi yang mulia, tetapi dari sisi keadaan ekonominya sangat menderita.
Kemudian jika dibandingkan dengan pesantren, manajemen madrasah memang
lebih teratur daripada pesantren tradisional, tetapi dari segi penguasaan
pengetahuan agama, santri lebih mumpuni. Keadaan ini wajar terjadi karena
santri tersebut hanya mempelajari pengetahuan agama, sementara beban siswa
madrasah berganda. Jumlah mata pelajaran di madrasah yang sangat banyak
membuat energi dari siswa lebih terkuras dari pada siswa di sekolah umum.
Keadaan fisik yang kurang baik dapat menyebabkan penerimaan dan respons
pelajaran berkurang, saraf otak tidak mampu bekerja secara optimal.

Pemikiran Fazlur Rahman tentang pendidikan adalah sebagai berikut:
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Pertama definisi pendidikan Islam dalam pandangan Fazlur Rahman mengacu
pada pengertian ““intelektualisme Islam”, yakni sebuah sebuah proses atau
tahapan yang bersumber dari Islam (Quran dan Hadis) untuk kemudian
digunakan dalam memecahkan permasalahan dalam kehidupan sesuai dengan
kondisi dan situasi yang sedang berlangsung. Kedua, tujuan pendidikan adalah
pembebasan. Dalam arti bebas mempelajari keilmuan dalam rangka
meningkatkan intelektualisme seorang muslim. Untuk mewujudkan cita-cita
tersebut, pendidikan seyogyanya terbebas dari dikotomi keilmuan yang
mengarah pada pribadi yang terpecah-pecah (split personality) serta tetap
membawa standar norma yang luhur. Ketiga, metode yang ditawarkan oleh
Fazlur Rahman adalah model metode aktif, artinya seorang guru tidak harus
memaksakan kehendak kepada muridnya untuk memiliki persepsi yang sama
dengan gurunya, karena itu ia mengatakan bahwa seorang guru tafsir yang
hanya memberikan syarah saja tidak dibenarkan karena ini tidak akan
mendewasakan Islam. Keempat, Pendidik adalah faktor yang penting, untuk
mendapatkan pendidik berkualitas maka harus dilakukan beberapa upaya,
seperti: merekrut dan mempersiapkan anak didik yang memiliki bakat-bakat
terbaik dan mempunyai komitmen yang tinggi terhadap agama (Islam),
mengangkat lulusan madrasah yang relatif cerdas, dilatih di pusat-pusat studi
keislaman di luar negeri khususnya ke Barat, mengangkat beberapa lulusan
madrasah yang memiliki pengetahuan bahasa Inggris, serta menggiatkan para
pendidik untuk melahirkan karya-karya keislaman. Kelima, sarana pendidikan

berupa gedung, perpustakaan serta lainnya sangatlah erat hubungannya dengan
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peningkatan mutu pendidikan. Buku-buku di perpustakaan juga harus
dilengkapi dengan buku-buku dengan bahasa arab dan inggris.

Relevansi pemikiran Fazlur Rahman terhadap pengembangan pendidikan
di Madrasah tentang tujuan, metode dan kurikulum pendidikan Islam memang
dapat diterima, karena model pendidikan berkarakter dan integrasi inilah yang
dapat memberikan filter atas arus globalisasi saat ini. Sikap negatif umat Islam
terhadap ilmu pengetahuan juga harus diubah. Sebab menurut Rahman, ilmu
pengetahuan tidak ada yang salah, yang salah adalah penggunanya. Dalam
pandangan Islam ilmu merupakan suatu bentuk ibadah yang mendorong

manusia untuk menjalin hubungan yang lebih dekat dengan Allah.
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